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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
      Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran yang membuat anak secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya. Pembelajaran merupakan jantung dari proses 
pendidikan dalam suatu institusi pendidikan. Kualitas pembelajaran bersifat 
kompleks dan dinamis, dapat dipandang dari berbagai persepsi dan sudut 
pandang melintasi waktu.  
Sejak tahun 2013 Indonesia sudah mulai menggunakan kurikulum 2013 
dalam pelaksanaan pembelajaran. Perubahan kurikulum merupakan 
keniscayaan. Dimanapun di dunia tidak ada kurikulum yang tetap di 
pertahankan dalam waktu yang sangat panjang. Demikian halnya dengan 
kurikulum 2013 yang diberlakukan oleh pemerintah melalui surat edaran 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) Nomor 
156928/MPK.A/KR/2013 tanggal 8 November 2013 merupakan sesuatu yang 
biasa saja atau menjadi kelaziman  sesuai dengan kebutuhan internal bangsa 
dan tuntutan eksternal dunia. Terbitnya kurikulum 2013 sebagai 
penyempurnaan kurikulum sebelumnya (Kurikulum 2006) mendapat respon 
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yang senasib dengan kurikulum sebelumnya, yakni ada yang pro dan kontra 
terhadap pemberlakuannya.1 
Implementasi Kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan kompetensi 
harus melibatkan semua komponen (stakholders), termasuk komponen-
komponen yang ada dalam sistem pendidikan itu sendiri. Komponen-
komponen tersebut antara lain kurikulum, Rencana Pembelajaran, proses 
pembelajaran, mekanisme penilaian, kualitas hubungan, pengelolaan 
pembelajaran, pengelolaan sekolah/madrasah, pelaksanaan pengembangan 
diri peserta didik, pemberdayaan sarana prasarana, pembiayaan, serta etos 
kerja seluruh warga dan lingkungan sekolah/madrasah. Implementasi 
Kurikulum 2013 menuntut kerjasama yang optimal diantara para guru, 
sehingga memerlukan pembelajaran bentuk tim, dan membentuk kerjasama 
antara guru sangat penting dalam proses pendidikan yang akhir-akhir ini 
mengalami perubahan yang sangat pesat.2 
Pembelajaran Sejarah di sekolah khususnya di tingkat SMA sudah 
mengalami perubahan setelah diberlakukan kurikulum 2013. Mata pelajaran 
sejarah saat ini terbagi menjadi dua yaitu mata pelajaran Sejarah Indonesia 
dan Sejarah. Mata pelajaran Sejarah Indonesia menekankan pada materi 
mengenai Sejarah Indonesia, baik peristiwa maupun tokoh-tokoh nasional 
                                                          
1Djunaedi, “ Strategi Pengelolaan Pembelajaran Isu Materi Sejarah “Serupa” dan Sejarah 
Kontroversial” Jurnal (Jakarta : Universitas Negeri Jakarta, 2015), hh.21-22 
2Mulyasa, Pengembangan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2014), h.9 
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maupun daerah.3 Sedangkan mata pelajaran Sejarah menekankan pada materi 
Sejarah Indonesia dan dunia, dengan tujuan agar siswa dapat memahami 
keterkaitan antara peristiwa Sejarah Indonesia dengan Peristiwa yang ada di 
dunia.4 Pembelajaran sejarah dalam kurikulum 2013 memiliki jam yang cukup 
panjang dimana Sejarah Indonesia 2 x 45 menit dalam satu minggu, Sejarah 
untuk kelas X (3 x 45 menit), sedangkan kelas XI dan XII (4 x 45 menit) 
dalam satu minggu.  
Dalam pembelajaran diperlukan adanya seorang guru sebagai sumber anak 
dalam menggali segala macam informasi. Guru merupakan ujung tombak 
berlangsungnya kegiatan pembelajaran, sehingga memiliki peran dan fungsi 
penting sebagai salah satu sumber belajar dan bahkan kerap kali mendominasi 
proses transformasi nilai ilmu pengetahuan dan lain-lainnya kepada peserta 
didik.5 Guru memiliki peran yang sangat penting dalam dunia pendidikan. 
Guru tidak dituntut sekedar memiliki kemampuan mentransformasikan 
pengetahuan dan pengalamannya, memberikan ketauladanan tetapi juga 
diharapkan mampu menginpirasi anak didiknya agar mereka dapat 
mengembangkan potensi diri dan memiliki akhlak yang baik.6 
      Guru yang profesional harus memiliki beberapa kompetensi yang di 
persyaratkan. Kompetensi tersebut di tunjukkan dalam bentuk unjuk kerja 
                                                          
3S. Hamid Hasan, “Pendidikan Sejarah dalam Mempersiapkan Generasi Emas”, Makalah yang 
dipresentasikan di Seminar Nasional APPAS, Banjarmasin, 27 November 2015, h.4 
4S. Hamid Hasan, op. cit. hh.7-8 
5Iskandar Agung, Meningkatkan Kreativitaa Pembelajaran Bagi Guru, (Jakarta: Bestari Buana 
Murni, 2010), h.1 
6Acep Yonny dan Sri Rahayu,  Begini Cara Menjadi Guru Inspiratif dan Disenangi Siswa , 
(Yogyakarta: Pustaka Widyatama, 2011), h.9 
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yang dapat dipertanggungjawabkan dalam upaya mencapai suatu tujuan. 
Kompetensi tersebut juga disebut kompetensi keguruan. Kompetensi 
keguruan meliputi: (1) kompetensi kepribadian, (2) kompetensi profesional, 
(3) kompetensi pendagogis, (4) kompetensi sosial, dan (5) kompetensi 
pendukung lainnya.7 Kompetensi pendagogik merupakan kemampuan yang 
berkaitan dengan pemahaman siswa dan pengelola pembelajaran yang 
mendidik dan dialogis.8 Sedangkan kompetensi professional adalah 
kemampuan yang berkaitan dengan penguasaan materi pembelajaran secara 
luas dan mendalam yang mencakup penguasaan substansi keimuan yang 
menaungi materi kurikulum tersebut, serta menambah wawasan keilmuan 
sebagai guru.9 
      Sebelum kegiatan pembelajaran guru terlebih dahulu harus membuat 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Di dalam RPP guru menuliskan 
apa saja yang akan dilakukan dalam pembelajaran, seperti Kompetensi Inti, 
Kompetensi Dasar, tujuan pembelajaran, materi, model dan metode 
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, alat, media, sumber pembelajaran, dan 
evaluasi pembelajaran. 
Guru juga memegang peranan penting dalam menciptakan kondisi kelas 
yang kondusif yaitu dengan melakukan pengelolaan kelas. Guru dalam 
perannya sebagai pengelola kelas hendaknya mampu mengelola kelas sebagai 
                                                          
7Acep Yonny dan Sri Rahayu, op.cit h.55 
8 Rusdiana dan Yeti Heryati, Pendidikan Profesi Keguruan Guru Inspiratif dan Inovatif (Bandung: 
Pustaka Setia, 2015) h.86 
9 Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional: Pedoman Kinerja, Kualifikasi dan Kompetensi Guru 
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016) h.101 
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lingkungan belajar serta merupakan aspek dari lingkungan sekolah yang perlu 
di organisasi. Maka dari itu hendaknya guru sebelumnya terlebih dahulu telah 
memiliki keterampilan dalam mengelola kelas. Keterampilan mengelola kelas 
merupakan keterampilan guru untuk menciptakan dan memelihara kondisi 
belajar yang optimal dan mengembalikannya ke kondisi yang optimal jika 
terjadi gangguan, baik dengan cara mendisiplinkan ataupun dengan kegiatan 
remedial.10 
      Ada dua macam pengelolaan yang harus dikuasai oleh guru ketika 
berada didalam kelas, yaitu pengelolaan kelas dan pengelolaan pembelajaran. 
Pengelolaan kelas meliputi pengaturan lingkungan belajar, penghentian 
tingkah laku yang menyimpang, dan mengantisipasi masalah. Sedangkan 
pengelolaan pembelajaran meliputi perencanaan kurikulum, penataan 
prosedur belajar, dan penyampaian materi dan evaluasi.   
      Pengelolaan kelas dan pengelolaan pembelajaran mempunyai tujuan yang 
berbeda. Tujuan pengelolaan kelas adalah penyediaan fasilitas bagi macam-
macam kegiatan belajar siswa dalam lingkungan sosial, emosional, dan 
intelektual dalam kelas. Sedangkan tujuan pengelolaan pembelajaran adalah 
untuk menciptakan proses belajar mengajar yang dengan mudah 
direncanakan, diorganisasikan, dilaksanakan dan dikendalikan dengan baik 
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan efektif dan efisien. 
                                                          
10Moedjono, dan J. J Hasibuan, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2010), h.82 
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      Selain itu juga guru menghadapi masalah pokok yaitu masalah 
pembelajaran dan masalah manajemen sehingga guru tersebut harus 
mengatasi kedua masalah tersebut dengan seimbang. 
      Mata pelajaran sejarah merupakan bagian yang integral dari kurikulum 
2013. Di sekolah membutuhkan guru-guru yang dapat mengajarkan materi 
sejarah dengan benar dalam arti mereka mampu memilih topik-topik 
permasalahan yang dapat diangkat sebagai bahan pengajaran, serta mampu 
memilih strategi pembelajaran yang dapat mengoptimalkan peluang 
tercapainya tujuan pembelajaran. Melalui belajar sejarah para siswa belajar 
memahami berbagai kenyataan hidup masyarakat dengan berbagai 
masalahnya, yang pemecahannya tidak mungkin dapat dilakukan dengan 
menggunakan kerangka kerja disiplin keilmuan secara terpisah.11 
      Pembelajaran sejarah oleh sebagian siswa MIPA dianggap sedikit lebih 
mudah dimengerti dibandingkan dengan pelajaran IPA (Fisika, Kimia, 
Biologi). Tidak ada hitungan, dan rumus maka pelajaran sejarah lebih 
bersahabat dengan siswa.12 Namun pada kenyataannya pelajaran yang 
dianggap sedikit mudah itu menjadi pelajaran yang memberatkan. Tidak ada 
gairah dan semangat, yang ada hanya suasana yang membosankan dan 
membuat mata mengantuk, padahal tujuan pelajaran sejarah adalah untuk 
mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisis siswa 
                                                          
11Suwarni, “Pembelajaran Sejarah Di Sekolah Menengah Atas (Studi Kasus Di SMAN 1 Prembun 
Dan SMAN 1 Pejagoan Kabupaten Kebumen)” jurnal2014 diakses 25 Oktober 2016 Jam 20.15 
WIB ikippgriptk.ac.id 
12Observasi pada kegiatan Peraktek Keterampilan Mengajar di SMA Negeri 77 Jakarta pada bulan 
Agustus-November 2017 
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terhadap kondisi sosial masyarakat dan dikaitkan dengan sejarah yang sudah 
terjadi.13 
      Tidak dipungkiri bahwa pendidikan sejarah mempunyai tujuan untuk 
mengembangkan kemampuan dan potensi yang dimiliki oleh peserta didik 
dengan mengacu pada pemahaman terhadap peristiwa-peristiwa yang terjadi 
pada masa lampau sehingga dalam diri peserta didik terwujud suatu 
kesadaran sejarah. Dengan adanya hal tersebut maka menjadikan posisi 
pendidikan sejarah menjadi penting dalam suatu kesatuan pendidikan. Oleh 
karena itu tidak ada alasan yang menyatakan bahwa sejarah adalah mata 
pelajaran kelas kedua setelah pelajaran ilmu alam. Hal ini disebabkan 
pelajaran memiliki fungsi dan tujuannya dan saling mendukung dalam 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional.14 
      Sekolah Menengah Atas Negeri 77 Jakarta merupakan salah satu 
sekolah Negeri yang berada di kawasan perumahan Cempaka Putih Jakarta 
Pusat. Sekolah ini termasuk dalam sekolah yang berpredikat sangat baik 
dalam bidang pendidikan, dibuktikan dengan menjadi sekolah peraih Ujian 
Nasional (UN) tertinggi dari tahun 2012 - 2016 se-Jakarta Pusat. 
Pembelajaran sejarah di SMA Negeri 77 Jakarta dapat dikatakan sudah 
dilakukan dengan baik,hanya saja pembelajaran sejarah di SMA Negeri 77 
Jakarta masih diberikan melalui pendekatanTeacher Center, padahal dalam 
                                                          
13Pendapat salah satu guru Sejarah SMAN 77 Jakarta pada saat peneliti melaksanakan kegiatan 
Peraktek Keterampilan Mengajar pada bulan Agustus-November 2017. 
14Darwati, “Pemanfaatan Buku Teks Oleh Guru Dalam Pembelajaran Sejarah “Studi Kasus di SMA 
Negeri Kabupaten Semarang”Tesis (Solo: Program Pascasarjana Universitas Sebelas Maret, 2010), 
h.47 diakses 17 Desember 2017 perpustakaan.uns.ac.id 
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kurikulum 2013 sudah tidak lagi guru yang menjadi pusat utama dalam 
pembelajaran. Kurikulum 2013 sudah mengatur bahwasannya pembelajaran 
di kelas bukan lagi Teacher Center melainkan Student Center. 
      Pembelajaran sejarah oleh guru diberikan dengan menggunakan metode 
ceramah, diskusi, dan beberapa metode pembelajaran lainnya, tetapi guru 
lebih sering menggunakan metode ceramah dalam setiap pertemuannya. Di 
SMA Negeri 77 Jakarta terdapat tiga orang guru mata pelajaran sejarah. 
Ketiga guru tersebut dibagi untuk mengajar di beberapa kelas. Berikut ini 
merupakan daftar nama guru mata pelajaran sejarah di SMA Negeri 77 
Jakarta:  
Tabel 1.1 Daftar Nama Guru Sejarah SMA Negeri 77 Jakarta 
No Nama Diangkat Menjadi 
Guru 
Diangkat di 
SMA Negeri 
77 Jakarta 
Mengajar 
1. Kus 
(S1 Sejarah 
UNJ) 
2000 – Sekarang 2000 - 
Sekarang 
XI MIPA 
dan IIS 
(Sejarah 
Indonesia 
2. Ahmad 
(S1 Sejarah 
UPI) 
1985 – Sekarang 2017 - 
Sekarang 
X IIS 
(Sejarah 
Peminatan), 
XI MIPA 
dan IIS 
(Sejarah 
Peminatan) 
3.  Harum 
(S1 Sejarah 
UNJ) 
2005 - Sekarang  2005 - 
Sekarang 
X MIPA 
dan IIS 
(Sejarah 
Indonesia), 
XII IIS 
(Sejarah 
Peminatan) 
Sumber : Data sekolah SMA Negeri 77 Jakarta tahun 2017/2018 
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      Jumlah kelas di SMA Negeri 77 ada 18 kelas, dimana kelas X terdiri dari 
enam kelas (tiga kelas MIPA dan tiga kelas IIS), Kelas XI terdiri dari enam 
kelas (tiga kelas MIPA dan tiga kelas IIS), dan kelas XII yang terdiri dari 
enam kelas (tiga kelas MIPA dan tiga kelas IIS).  
Pembelajaran sejarah di SMA Negeri 77 ditunjang dengan sarana dan 
prasarana yang cukup baik sehingga guru dapat memoptimalkan dengan baik 
pembelajarannya, dibuktikan dengan diberikannya pinjaman buku paket 
siswa, juga diberikan soft copy ebook untuk menunjang pembelajaran, juga 
adanya perpustakaan yang dilengkapi dengan wiffi sehingga siswa dapat 
dengan mudah mengakses segala macam informasi untuk mempermudah 
kegiatan pembelajaran.  
Menurut pengamatan peneliti selama melakukan Peraktek Keterampilan 
Mengajar (PKM) dari bulan Agustus - November 2017 di sekolah tersebut, 
guru dalam pengelolaan kelas masih dikatakan kurang baik, seperti 
pembelajaran yang dilakukan oleh bapak Ahmad dan bapak Kus. Ketika 
bapak Ahmad dan bapak Kus berada di dalam kelas suasana kelas yang 
tercipta sangatlah tidak kondusif rata-rata 15 siswa di setiap kelas pak Ahmad 
dan pak Kus asik mengobrol, memainkan handphone, dan bahkan ada siswa 
yang sampai tertidur. Sesekali guru menegur siswa yang tidak memperhatikan 
pelajaran, tetapi setelah guru kembali menjelaskan siswa tersebut kembali 
melakukan hal yang sama tidak memperhatikan pembelajaran.  
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      Pada saat peneliti melakukan observasi awal di kelas X IIS 1, peneliti 
mendapatkan suasana dan pemandangan yang berbeda dalam pembelajaran 
Sejarah Indonesia. Pembelajaran di kelas tersebut cukup kondusif, dimana 
guru mengelola kelas dengan  baik dan juga memaparkan materi tidak terlalu 
rumit sehingga menyenangkan siswa. Ibu Harum mengunakan media Power 
Point (PPT) sama saja dengan bapak Ahmad dan Bapak Kus, tetapi cara 
penyampaian materi dan ekspresi ketika menyampaikan pelajaran tersebut 
menyenangkan siswa. Peneliti juga mendengar dari Ibu Harum bahwa hasil 
akhir dari setiap pembelajaran sejarah sudah melewati batas Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan di sekolah tersebut. KKM untuk 
mata pelajaran sejarah adalah 75, dan hasil yang dicapai siswa-siswi yang 
diajar oleh Ibu Harum sudah melebihi batas KKM tersebut, yaitu nilai 
mencapai angka 78 bahkan lebih.15 
      Setelah selesai melihat pembelajaran di kelas X IIS 1 peneliti merasa 
bahwa ibu Harum, bapak Ahmad, dan bapak Kus mempunyai cara 
pengelolaan kelas dan pembelajaran sejarah yang berbeda, tetapi dari hasil 
observasi peneliti menemukan bahwa ibu Harum yang yang mengajar di kelas 
X MIPA dan IIS sudah melakukan pembelajaran sejarah dengan cukup dan 
membuat siswa semangat untuk kembali belajar dengan ibu Harum, padahal 
jika dilihat dari metode dan media yang digunakan pada saat pelaksanaan 
pembelajaran sama saja dengan guru lainnya. Maka dari itu peneliti 
memfokuskan penelitian kepada ibu Harum yang mengajar di kelas X. Disini 
                                                          
15 Lampiran Hasil Nilai Siswa kelas X MIPA dan IIS SMA Negeri 77 Jakarta 
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peneliti akan melihat bagaimana ibu Harum melakukan pembelajaran sejarah, 
dimulai dari perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan 
evaluasi pembelajaran. 
      Beradasarkan latar belakang tersebut, peneliti ingin mengetahui 
bagaimanakah pembelajaran Sejarah di SMA Negeri 77 Jakarta dan aspek 
Perencanaan Pembelajaran, Pelaksanaan Pembelajaran dan evaluasi 
pembelajaran. 
B. Masalah Penelitian 
Setelah melihat data yang sudah dikemukakan di latar belakang, 
menunjukkan bahwa pembelajaran sejarah di SMA Negeri 77 Jakarta kelas X 
MIPA dan IIS dilakukan oleh ibu Harum. Peneliti akan membatasi masalah 
yang akan diangkat dalam penelitian ini. Adapun masalah yang diambil 
adalah bagaimana pembelajaran sejarah di SMA Negeri 77 Jakarta kelas X 
MIPA dan IIS? 
C. Fokus Penelitian  
      Berdasarkan latar belakang dan masalah penelitian yang ada, maka fokus 
dari penelitian ini yaitu pembelajaran sejarah yang mencakup (1) 
Perencanaan Pembelajaran, (2) Pelaksanaan Pembelajaran, (3) Penilaian 
Pembelajaran oleh ibu Harum di SMA Negeri 77 Jakarta. 
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
      Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi terkait 
pembelajaran sejarah oleh ibu Harum di SMAN 77 Jakarta. Pembelajaran ini 
mencakup perencanaan pembelajaran, pelaksanaan, dan evaluasi 
pembelajaran. 
2. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan berguna bagi sekolah dan guru mata pelajaran 
sejarah yang dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam 
pembelajaran sejarah di sekolah. Penelitian ini juga diharapkan sebagai bahan 
masukan bagi calon peneliti lain untuk meneliti pengelolaan kelas dalam 
pembelajaran sejarah di sekolah yang ditinjau dari komponen-komponen 
pembelajaran sejarah yang lain.  
E. Kerangka  Konseptual 
1) Hakikat Pembelajaran Sejarah 
Pembelajaran adalah proses interaksi antar peserta didik, antara peserta 
didik dengan tenaga pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 
belajar16. Karakteristik pembelajaran pada setiap satuan pendidikan terkait erat 
pada Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi. Standar Kompetensi 
Lulusan memberikan kerangka konseptual tentang sasaran pembelajaran yang 
harus dicapai. Standar Isi memberikan kerangka konseptual tentang kegiatan 
                                                          
16 Permendikbud No 103 tahun 2014 tentang “Pembelajaran Pada Sekolah Dasar dan Menengah” 
h.2 
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belajar dan pembelajaran yang diturunkan dari tingkat kompetensi dan ruang 
lingkup materi.17  
      Pembelajaran merupakan suatu proses pengembangan potensi dan 
pembangunan karakter setiap peserta didik sebagai hasil dari sinergi antara 
pendidikan yang berlangsung di sekolah, keluarga dan masyarakat. Proses 
tersebut memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan 
potensi mereka menjadi kemampuan yang semakin lama semakin meningkat 
dalam sikap (spiritual dan sosial), pengetahuan, dan keterampilan yang 
diperlukan dirinya untuk hidup dan untuk bermasyarakat, berbangsa, serta 
berkontribusi pada kesejahteraan hidup umat manusia.18 Dalam keseluruhan 
proses pendidikan di sekolah, pembelajaran merupakan aktivitas yang paling 
utama. Ini berarti bahwa keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan banyak 
bergantung pada bagaimana proses pembelajaran berlangsung secara efektif. 
Pemahaman seseorang guru terhadap pengertian pembelajaran akan sangat 
mempengaruhi cara guru itu mengajar.  
      Pembelajaran menurut Gagne yang dikutip oleh Abrar adalah suatu 
rangkaian peristiwa yang mempengaruhi peserta didik sedemikian rupa 
sehingga perubahan perilaku yang disebut hasil belajar terfasilitasi.19 
Pembelajaran atau intraksional adalah suatu konsep dari dua dimensi kegiatan 
(belajar dan mengajar) yang harus direncanakan dan diaktualisasikaan, serta 
                                                          
17 Lampiran Permendikbud no 22 Tahun 2016 tentang “Standar Proses Pendidikan Dasar dan 
Menengah” h.3 
18 Ibid 
19Abrar, “ Pembelajaran Sejarah dan Teacherpreneur” Jurnal (Jakarta: PendidikanSejarah PPS UNJ, 
2015), h.3 diakses 28 Desember 2017 journal.unj.ac.id 
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diarahkan pada pencapaian tujuan atau penguasaan sejumlah kompetensi dan 
indikatornya sebagai gambaran hasil belajar.20  
      Pembelajaran dimaksudkan untuk menciptakan suasana belajar. Tujuan 
pembelajaran haruslah menunjang tercapainya tujuan belajar. Dahulu ketika 
pembelajaran dimaksudkan sebagai kadar penyampaian ilmu pengetahuan, 
pembelajaran tidak terkait dengan belajar, termasuk tujuannya. Sebab jika 
guru telah menyampaikan ilmu pengetahuan, maka tercapailah maksud atau 
tujuan pembelajaran tersebut.21 Tujuan pembelajaran yang kongruen dengan 
tujuan belajar siswa memiliki kesamaan dalam beberapa hal berikut: 
a. Tercapainya tujuan dari segi substansi, yakni siswa bisa apa sesuai belajar 
atau di belajarkan 
b. Tercapainya tujuan dari segi cara mencapai 
c. Takaran dalam pencapaian tujuan, serta 
d. Pusat kegiatan, yaitu sama-sama berada pada diri siswa.22 
Sebelum melaksanakan pembelajaran guru diwajibkan membuat Rencana 
Pembelajaran. Seperti yang di sebutkan dalam Permendikbud No 22 Tahun 
2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah. Perencanaan 
pembelajaran dirancang dalam bentuk Silabus dan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada Standar Isi. Perencanaan 
pembelajaran meliputi penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran dan 
                                                          
20Didi Supriadie, dan Deni Darmawan, Komunikasi Pembelajaran, (Bandung : PT Remaja 
Rosdakarya, 2012), h.9 
21Didi Supriadie, dan Deni Darmawan,op.cit,hh 30-31 
22Ibid,. h.33 
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penyiapan media dan sumber belajar, perangkat penilaian pembelajaran, dan 
skenario pembelajaran. Penyusunan Silabus dan RPP disesuaikan pendekatan 
pembelajaran yang digunakan.23 Setelah membuat Perencanaan Pembelajaran 
guru melaksanaan Proses Pembelajaran atau Pelaksanaan Pembelajaran. 
Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP, meliputi 
kegiatan pendahuluan, inti dan penutup.24 Setelah pelaksanaan pembelajaran 
guru harus melaksanakan penilaian proses pembelajaran dan hasil 
pembelajaran. Penilaian proses pembelajaran menggunakan pendekatan 
penilaian otentik (authentic assesment) yang menilai kesiapan peserta didik, 
proses, dan hasil belajar secara utuh. Keterpaduan penilaian ketiga komponen 
tersebut akan menggambarkan kapasitas, gaya, dan perolehan belajar peserta 
didik yang mampu menghasilkan dampak instruksional (instructional effect) 
pada aspek pengetahuan dan dampak pengiring (nurturant effect) pada aspek 
sikap.25   
      Pelajaran sejarah sudah ada sejak tingkat sekolah dasar (yang dimasukan 
kedalam mata pelajaran IPS) sampai Perguruan Tinggi, mata pelajaran 
sejarah selalu dipelajari. Istilah history (sejarah) diambil dari kata historia 
dalam bahasa Yunani yang berarti “informasi” atau “penelitian yang 
ditujukan untuk memperoleh kebenaran”. Sejarah pada masa itu hanya berisi 
tentang “manusia-kisahnya” kisah tentang usaha-usahanya dalam memenuhi 
kebutuhannya untuk menciptakan kehidupan yang tertib dan teratur, 
                                                          
23 Lampiran Permendikbud No 22 Tahun 2016, op.cit h.5 
24 Ibid, h.11 
25 Ibid, h.13 
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kecintaannya dan kemerdekan, serta kehausannya akan keindahannya dan 
pengetahuan.26 
      Mengingat sejarah di pelajari di sekolah, tentunya hal itu memperlihatkan 
bahwa sejarah memang digunakan atau diperlukan. Berikut ini adalah 
kegunaan sejarah dalam segi intrinsik dan eksterinsik. Kegunaan sejarah 
secara intrinsik, yaitu : (1)sejarah sebagai ilmu, (2) sejarah sebagai alat untuk 
mengetahui masa lampau, (3) sebagai pernyataan pendapat, (4) sejarah 
sebagai proses.27 Sedangkan guna eksterinsik sebagai Liberal Education. 
Sejarah juga mempunyai fungsi pendidikan yaitu sebagai pendidikan (1) 
moral, (2) penalaran (3) kebijakan (4) politik (5) perubahan (6) keindahan (7) 
masa depan (8) ilmu bantu (9) latar belakang (10) rujukan (11) bukti.28 Selain 
kegunaan diatas , sejarah juga diperlukan oleh ilmu-ilmu sosial. 
      Sejarah adalah gambaran masa lalu manusia yang benar-benar terjadi 
yang kemudian disusun oleh sejarawan untuk disajikan guna dijadikan 
pedoman bagi masa yang akan datang. Sejarah sebagaimana gambaran 
tentang peristiwa masa lalu yang dialami manusia, disusun secara ilmiah, 
meliputi urutan waktu, tafsiran dan analisis kritis sehingga mudah di mengerti 
dan dipahami. Selanjutnya, sejarah menurut Carr adalah dialog yang tak 
                                                          
26S. K.  Kochhar, Pembelajaran Sejarah “Teaching Of History” Penerjemah Purwanto dan Yovita 
Hardiwati, (Jakarta: Grasindo, 2008), h.1 
27Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, (Bandung: Bentang, 2005), h.20 
28Ibid, h.26 
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pernah selesai antara masa sekarang dan lampau, yaitu proses interaksi yang 
berkesinambungan antara sejarawan dan fakta-fakta yang dimilikinya.29 
      Berkaitan dengan sejarah, Widja dalam tesis Darwati menyebutkan bahwa 
pembelajaran sejarah adalah perpaduan antara aktivitas belajar dan mengajar 
yang didalamnya mempelajari tentang peristiwa masa lampau yang erat 
kaitannya dengan masa kini.30 Pembelajaran sejarah menurut Hasan, yaitu 
pengembangan kemampuan berpikir dan keterampilan sejarah sehingga 
peserta didik memahami konsep-konsep utama sejarah, menguasai 
keterampilan dasar sejarah dan memantapkan penggunaan konsep utama dan 
keterampilan dasar ketika mereka mempelajari berbagai peristiwa sejarah.31 
      Belajar sejarah merupakan pintu untuk mempelajari dan menemukan 
hikmah terhadap apa yang sudah terjadi. Belajar sejarah adalah belajar 
tentang kemanusiaan dalam segala aspeknya. Belajar sejarah akan melahirkan 
kesadaran tentang hakekat perkembangan budaya dan peradaban manusia, 
hasil belajar inilah yang kemudian dikenal sebagai kesadaran sejarah 
(historical consciousness). Jadi tujuan belajar sejarah salah satunya adalah 
melahirkan kesadaran sejarah, dengan demikian, proses pembelajaran sejarah 
di sekolah juga harus didorong untuk menciptakan situasi yang dapat 
                                                          
29E.H Carr, Apa Itu Sejarah Terjemahan Gatot Triwira,(Depok: Komunitas Bambu, 2014), h.25 
30Darwati, “Pemanfaatan Buku Teks Oleh Guru Dalam Pembelajaran Sejarah “Studi Kasus di SMA 
Negeri Kabupaten Semarang” Tesis, (Solo: Program Pascasarjana Universitas Sebelas Maret, 
2010), h.43 diakses 17 Desember 2017 perpustakaan.uns.ac.id 
31Karya lengkap Driyakara. Kepribadian Nasional di Pandang dari Segi Pendidikan.(Jakarta: 
Gramedia Pustaka), h.350 
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menumbuh kembangkan kesadaran sejarah.32 Pembelajaran Sejarah dirancang 
untuk membekali peserta didik dengan keterampilan dan cara berfikir sejarah, 
membentuk kesadaran menumbuh kembangkan nilai-nilai kebangsaan, 
mengembangkan inspirasi, dan mengaitkan peristiwa lokal dengan peristiwa 
nasional dalam satu rangkaian Sejarah Indonesia.33 
      Sasaran dan tujuan pembelajaran adalah yang menjadi pokok dan kunci 
keseluruhan proses belajar mengajar. Sasaran pembelajaran sejarah harus 
mengacu pada tujuan pendidikan yang lebih luas. Sasaran umum 
pembelajaran sejarah adalah sebagai berikut:  
(1) mengembangkan pemahaman tentang diri sendiri, (2) memberikan 
gambaran yang tepat tentang konsep waktu, ruang, dan masyarakat, (3) 
membuat masyarakat mampu mengealuasi nilai-nilai dan hasil yang 
telah dicapai oleh generasinya, (4) mengajaran toleransi, (5) 
menanamkan sikap intelektual, (6) memperluas cakrawala 
intelektualitas, (7) mengajarkan prinsip-prinsip moral, (8) menanamkan 
orientasi ke masa depan, (9) memberikan pelatihan mental, (10) melatih 
siswa menangani isu-isu kontroversual, (11) membantu mencarikan jalan 
keluar bagi masalah sosial dan perseorangan, (12) memperkokoh rasa 
nasionalisme, (13) mengembangkan pemahaman intrapersonal, (14) 
mengembangkan keterampilan-keterampilan yang berguna.34 
      Ulhaq mengutip pendapat Hunt hasil kerja dari History Working Group, 
ada sembilan tujuan pembelajaran sejarah di sekolah, antara lain : (1) untuk 
memahami masa kini dalam konteks masa lalau, (2) untuk membangkitkan 
minat dari masa lalu, (3) untuk memberikan identitas dari para siswa 
                                                          
32Joko Sayono, “Pembelajaran Sejarah di Sekolah: dari Pragmatis ke Idealis” jurnal (Malang: 
Jurusan Sejarah FIS Universitas Negeri Malang, 2013), h.12  diakses 28 Desember 2017 pukul 
16.45 journal.um.ac.id 
33”silabus Mata Pelajaran Sejarah Indonesia untuk SMA/SMK/MA/MAK” (Jakarta: Kemendikbud), 
h.2 
34S. K.  Kochhar, Pembelajaran Sejarah “Teaching Of History” Penerjemah Purwanto dan Yovita 
Hardiwati, (Jakarta: Grasindo, 2008), hh. 27-37 
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(kebangsaan), (4) untuk membantu memberikan murid pemahaman tentang 
akar dan warisan budaya mereka, (5) untuk berkontribusi terhadap 
pemahaman dan pengetahuan peserta didikmengenai negara dan kebudayaan 
berbeda dalam dunia modern. (6) untuk melatih pikiran dengan studi disiplin 
ilmu sejarah, (7) untuk memperkenalkan siwa metodologi sejarah yang khas, 
(8) untuk mendorong bagian lain dari kurikulum, (9) untuk mempersiapkan 
siswa menuju kehidupan dewasa.35  Kesembilan tujuan dari belajar sejarah di 
sekolah tersebut, mamuat baik dimensi kegunaan belajar sejarah dalam 
tataran praktis, yaitu sebagai media membangun identitas bangsanya, 
sekaligus dimensi melatih siswa dalam kemampuan khas dari disiplin ilmu 
sejarah itu sendiri.  
2) Hakikat Pengelolaan Kelas 
Menurut Pidarta yang dikutip oleh Djamarah pengelolaan kelas adalah 
proses seleksi dan penggunaan alat-alat yang tepat terhadap problem dan 
situasi kelas.36 Ini berarti guru bertugas menciptakan, memperbaiki dan 
memelihara system/organisasi kelas. 
      Pengelolaan kelas yang dilakukan guru bukan tanpa tujuan. Karena ada 
tujuan itulah guru selalu berusaha mengelola kelas, walaupun terkadang 
kelelahan fisik maupun pikiran dirasakan. Tujuan pengelolaan kelas pada 
hakikatnya telah terkandung dalam tujuan pendidikan. Secara umum tujuan 
                                                          
35Zia Ulhaq, Tti Nuriah, dan Murni Winarsih “ Pembelajaran Sejarah Berbasis Kurikulum 2013 di 
SMA Kotamadya Jakarta Timur”Jurnal (Jakarta: Pendidikan Sejarah Pascasarjana UNJ, 2017), h.3 
diakses 28 Desember 2017 pukul 17.23 wib journal.unj.ac.id 
36 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif cetakan ketiga (Jakarta: 
PT. Rineka Cipta, 2010), h. 172 
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pengelolaan kelas adalah penyediaan fasilitas bagi macam-macam kegiatan 
belajar siswa dalam lingkungan sosial, emosional, dan intelektual dalam 
kelas. Fasilitas yang disediakan itu memungkinkan siswa belajar dan bekerja, 
terciptanya suasana sosial yang memberikan kepuasan, suasana disiplin, 
perkembangan intelektual, emosional dan sikap serta apresiasi siswa.37 
Pengelolaan kelas dalam pembelajaran termasuk kedalam bagian standar 
proses. Seperti disebutkan dalam Permendikbud No 22 tahun 2016 
pengelolaan kelas yang harus guru lakukan adalah sebagai berikut: 
(a) Guru menyesuaikan pengaturan tempat duduk peserta didik sesuai 
dengan tujuan dan karakteristik proses pembelajaran. (b) Volume dan 
intonasi suara guru dalam proses pembelajaran harus dapat didengar 
dengan baik oleh peserta didik. (c) Guru wajib menggunakan kata-kata 
santun, lugas dan mudah dimengerti oleh peserta didik. (d) Guru 
menyesuaikan materi pelajaran dengan kecepatan dan kemampuan belajar 
peserta didik. (e) Guru menciptakan ketertiban, kedisiplinan, kenyamanan, 
dan keselamatan dalam menyelenggarakan proses pembelajaran. (f) Guru 
memberikan penguatan dan umpan balik terhadap respons dan hasil 
belajar peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. (g) Guru 
mendorong dan menghargai peserta didik untuk bertanya dan 
mengemukakan pendapat. (h) Guru berpakaian sopan, bersih, dan rapi. (i) 
Pada tiap awal semester, guru menjelaskan kepada peserta didik silabus 
mata pelajaran; dan (j) Guru memulai dan mengakhiri proses pembelajaran 
sesuai dengan waktu yang dijadwalkan.38 
 
Sebagai pekerjaan profesional, seorang guru harus mendalami kerangka 
acuan pendekatan-pendekatan kelas, sebab dalam penggunaannya guru harus 
terlebih dahulu meyakini bahwa pendekatan yang dipilihnya untuk 
menangani suatu kasus pengelolaan kelas merupakan suatu alternatif yang 
                                                          
37Syaiful Bahri Djamarah, dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 
2010), hh.177-178 
38 Lampiran Permendikbud No 22 tahun 2016 tentang “Standar Proses Pendidikan Dasar dan 
Menengah” h.10 
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terbaik sesuai dengan hakikat masalahnya. Artinya seorang guru terlebih 
dahulu harus memantapkan bahwa penggunaan suatu pendekaan memang 
cocok dengan hakikat masalah yang ingin di tanggulangi. Ini tentu tidak 
dimaksudkan untuk mengatakan bahwa seorang guru akan berhasil baik 
setiap kali ia menangani kasus pengelolaan kelas. Sebaliknya keprofesionalan 
cara kerja seorang guru adalah demikian sehingga apabila alternatif 
tindakannya yang pertama tidak memberikan hasil sebagaimana diharapkan, 
maka ia masih mampu melakukan analisis ulang terhadap situasi untuk 
kemudia tiba pada alternatif pendekatan yang kedua, dan seterusnya.39 
                                                          
39Martinis Yamin dan Maisah, Manajemen Pembelajaran Kelas “Strategi Meningkatkan Mutu 
Pembelajaran”, (Jakarta: Gaung Persada, 2009), h. 65 
